La%piran 1

Pemeriksaan Gradasi Pasir

1. Berat cawan kosong = 212 gram
2. Berat pasir SSD = 1000 gram
3. Berat pasir + cawan ' = 1212 gram

Tabel 1. Hasil Analisis Gradasi Pasir

Berat Berat .
Sarmgan No. tertahan tertahan Eil;tu}‘;?fa(}f’z; Berat Iolc();,l)(omulanf
(gram) (%) §
3/8 (4,75 mm) 17 1,7 1,7 08,3
8 (2,36 mm) 36 3,6 5,3 94,7
16 (1,18 mm) 145 14,5 19,8 80,2
30 (0,6mm) 260 26 45.8 54,2
50 (0,3mm) 258 25,8 71,6 : 28,8
100 (0,15mm) 256 25,6 97,2 2,8
Pan 28 2,8 - 0
Total 1000 100 3414 | Docrah 2 (pasiragak
asar)

Modilee Eulise Rosgio £ AALIDN Jumlah berat tertahan kumulatif (%)




Lampiran 2

Pemeriksaan Kadar Air Agregat Halus (Pasir)

Tabel 2. Hasil Analisis Kadar Air Agregat Halus (Pasir)

Uraian Sampel 1 Sampe] 2
Pasir jenuh kering muka (B) 500 gr 500 gr
Pasir setelah keluar oven (B;) 490 gr 489 gr
Kandungan air (B,-B;) 10 gr 11 gr
Kadar air {(B-B,)/B;}*x100% 2,041% 2,249%

a. Kandungan air
= Berat pasir jenuh kering muka — berat pasir kering tungku
= 500 - 490
= 10 gram

b. Kadar air

_ Kandungan air < 100%
berat kering

=10 100%
490

=2,041 %
c. Rata-Rata

— I NAT O/ LD IAONDOS - 1 A8 O




Lampiran 3

Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat Halus (Pasir)

Tabel 3. Hasil Analisis Berat Jenis Agregat Halus (Pasir)

Uraian Berat
Berat piknometer berisi pasir dan air { B, ) 1021 gr
Berat pasir setelah kering ( By ) 495 gr
Berat piknometer berisi air ( B) 718 gr
Berat pasir keadaan jenuh kering muka ( SSD ) 500 gr

a. Berat j enis curah (bulk specific gravity)

__ Bk 495
B+SSD—-Bt~ 718+500-1021

b. Berat jenis jenuh kering muka (saturated surface dry)

_ SO 500
B+SSD-Bt 718+500-1021

=2,513

= 2,538

¢. Berat jenis tampak (apparent specific gravity)

Bk 495

= = = 2,578
B+Bk—-Bt 718+495-1021

d. Penyerapan air agregat halus (pasir)

SSD—-Bk ... .. 500-495 ...




Lampiran 4

Pemeriksaan Berat Satuan Agregat Halus (Pasir)

a. Berat satuan
- bejana:d=15,06 cm
h=29,98 cm
- berat bejana kosong (B)) = 11000 gram
- berat bejana berisi pasir SSD (B;) = 19100 gram
- volume bejana kosong (V) =1/4x axd*xh
= 1/4x 1t x (15,06%) x 29,98
= 5342,521 om’
B,—-B,

v

_ 19100-11000
T 5342,521

Berat satuan =

=1,516 gr/cm3

50




Lampiran 5

Pemeriksaan Kadar Lumpur Agregat Halus (Pasir)

Tabel 4. Hasil Analisis Kadar Lumpur Agregat Halus (Pasir)

Uraian Berat
Pasir jenuh kering muka (SSD) (B) 1000 gr
Pasir setelah keluar oven (By) 957 gr
Kandungan air (B,- B;) 43 gr
Kadarlimpur = B';Bz x100% 4,3 %




Lampiran 6

Pemeriksaan Kadar Air Agregat Kasar (Batu Pecah)

Tabel 3. Hasil Analisis Kadar Air Agregat Kasar (Batu Pecah)

2

Uraian Sampel 1 Sampel 2
Berat kerikil kering Jenuh (B) 1000 gr 1000 gr
Berat kerikil setelah keluar oven (By) 994 or 996 or
Kandungan air (B; — B,) 6 gr 4pr -
Kadar air =2 '; B 100% 0,604 % 0,402 %

a. Kandungan air

—_— Dm0 21




Lampiran 7

Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat Kasar (Batu Pecah)

Tabel 6. Hasil Analisis Berat Jenis Agregat Kasar (Batu Pecah)
Uraian Berat

Berat kerikil setelah dikeringkan (Bk) 5000 gr
Berat kerikil dibawah air (Ba) 3084 gr

Berat kerikil keadaan tennh kerino mulea (RiY SNAN



Lamp

iran 8

Pemeriksaan Keausan Agregat Kasar (Batu Pecah)

Tabel 7. Hasil Analisis Keausan Agregat Kasar (Batu Pecah)

)

Jenis Pengukuran Berat
Berat sebelum masuk mesin Los Angeles (B) 5000 er
Berat setelah masuk mesin Los Angeles 3641 gr
Berat tertahan saringan no. 16 (setelah dicuci dan 3572 gr
dikeringkan dalam oven) (B;)
Keausan = 5~ B, x 100% 28,56 %




